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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis Norm Activation Theory dan 

Theory of Planned Behavior dalam memprediksi intention penggunaan reusable bag. 

Metode yang digunakan dalam pengumpulan sample adalah non probability 

sampling dengan tehnik purposive sampling, yaitu konsumen yang mengetahui 

produk reusable bag sebesar 220 responden. Data penelitian diperoleh melalui 

koesioner online (Google Form) yang dibagikan di media sosial Instagram dan 

Whatsapps. Data yang diperoleh dianalisis dengan model persamaan structural 

(SEM). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif Attitude 

dan Perceived Behavioral Control terhadap Intention to Use. Lalu, Awareness of 

Consequences terhadap Attitude dan Subjective Norms. Kemudian, Awareness of 

Consequences dan Ascription of Responsibility terhadap Personal Norm. Selain itu, 

hasil dari penelitian ini menunjukan tidak terdapat pengaruh positif Subjective 

Norms dan Personal Norm terhadap Intention to Use karena diduga adanya peran 

variabel mediasi. Penelitian selanjutnya disarankan dapat menambah variabel lain 

seperti variabel mediasi Attitude karena dianggap dapat memediasi antara variabel 

Subjective Norms dan Personal Norm terhadap Intention to Use. Implikasi 

manajarial: hasil penelitian ini dapatmasukan bagi retailer dan pemerintah untuk 

merancang kampanyr penggunaan reusable bag. 

 

Kata kunci: Attitude, Subjective Norms, Perceived Behavioral Control, Awareness 

of Consequences, Ascription of Responsibility, Intention to Use. 

 

PENDAHULUAN 

Pencemaran lingkungan saat ini menjadi isu global yang sering diperbincangkan 

dunia. Pencemaran lingkungan diakibatkan oleh ulah masyarakat yang 

menimbulkan berbagai dampak negatif secara signifikan. Salah satu pencemaran 

yang secara rutin berkontribusi dalam pencemaan lingkungan adalah penumpukan 

limbah plastik akibat peningkatan penggunaan kantong plastik sekali pakai 

(Krisyanti at al. 2020). Jambeck et al., (2015) menyebutkan bahwa Indonesia 

menduduki peringkat kedua sebagai penyumbang kantong plastik terbesar di dunia. 

Berdasarkan data Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) 
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menyebutkan bahwa total sampah nasional pada 2021 mencapai 68,5 juta ton. Dari 

jumlah itu, sebanyak 17 persen atau sekitar 11,6 juta ton, disumbang oleh sampah 

plastik (www.cnnindonesia.com). Hal tersebut menunjukan bahwa Indonesia 

berpotensi besar dalam pencemaran lingkungan. 

Limbah plastik menjadi salah satu permasalahan lingkungan yang sangat serius 

sehingga perlu adanya tindakan yang serius pula. Kantong plastik merupakan 

produk serbaguna yang ringan, tahan air, serta fleksibel sehingga mudah digunakan. 

Selain itu harga plastik juga relatif murah, sehingga hal tersebut mendorong 

berbagai sektor indistri di seluruh penjuru dunia untuk memproduksi lebih banyak 

produk tersebut. Warger (2017) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa 

supermarket merupakan salah satu sektor yang berkontribusi cukup besar dalam 

permasalahan lingkungan. Limbah kantong plastik meningkat disetiap harinya, 

namun kesadaran masyarakat tentang pengolahan limbah plastik sangatlah minim. 

Pengolahan sampah plastik yang tidak tepat dapat menyebabkan berbagai masalah 

lingkungan. Dibutuhkan ribuan tahun untuk limbah tersebut dapat terurai secara 

sempurna. Saat terurai pun partikel-partikel plastik akan tetap mencemari tanah 

(Kriyanti, 2020). Maka dari itu perlu penanganan yang tepat dalam pengolahan 

limbah plastik tersebut. 

Pemerintah Indonesia sendiri telah melakukan berbagai upaya dalam mengurangi 

limbah kantong plastik yaitu dengan mengajak beberapa daerah untuk ikut serta 

dalam mengkampanyekan penggunaan reusable bag sebagai pengganti kantong 

plastik. Ada beberapa daerah di Indonesia yang telah melakukan kegiatan tersebut, 

antara lain: DKI Jakarta, Banjarmasin, Denpasar, Jambi, Bogor, Surabaya, dan 

Semarang. Salah satu peraturannya yaitu tentang kewajiban penggunaan reusable 

bag pada pusat pembelanjaan, toko swalayan, dan pasar rakyat. Dimana setiap 

pelaku usaha diwajibkan membuat peraturan larangan penggunaan kantong plastik 

sekali pakai, dan menganjurkan untuk menggunakan reusable bag atau 

menyediakan reusable bag berbayar (PRMN 2020). Pengertian reusable bag sendiri 

merupakan tas yang tidak terbuat dari plastik serta dapat digunakan kembali 

(Agyeman and Badugu 2017). Penggunaan reusable bag dianggap sebagai salah 

satu perilaku yang bertanggung jawab terhadap lingkungan. Reusable bag yang 

dapat digunakan kembali merupakan bagian dari konsumen berkelanjutan. Menurut 

Krisyanti et al., (2020) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa untuk menekan 

penggunaan kantong plastik perlu adanya niat berperilaku peduli terhadap 

lingkungan. Behavioral intention merupakan sikap yang terbentuk ketika individu 

menunjukan sikap postif maupun negatif pada lingkungan sekitar (Singh and Gupta 

2013). Ketika seseorang menyadari manfaat dari bersikap peduli terhadap 

lingkungan mereka anak cenderung mempunya niat berperilaku menggunakan 

kantong belanja sendiri. 

Salah satu konsep psikologi sosial yang bisa digunakan untuk memahami sikap 

peduli lingkungan ialah Theory of Planned Behavior (TPB) yang dipopulerkan oleh 

(Ajzen 1991). Menurut Ajzen, (1991), TPB ialah jenis sikap yang berlandas niat 

(intention) yang menjelaskan maksud seorang untuk melakukan sikap tertentu. TPB 

mendeskripsikan niat sikap pada 3 contoh, yaitu sikap (attitude), norma subjektif 

(subjective norms), serta control perilaku yang dirasakan (perceived behavioral 

control). Ajzen (1991) menjelaskan bahwa Attitude digambarkan sebagai derajat 

penilaian individu terhadap perilaku yang menguntungkan atau tidak 

http://www.cnnindonesia.com/
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menguntungkan. Subjective norms merupakan suatu persepsi individu terkait 

pendapat orang lain terhadap perilaku yang akan diambil. Dan perceived behavioral 

control dijelaskan sebagai hambatan atau kemudahan dalam melakukan suatu 

tidakan. Tetapi pada beberapa penelitian, TPB dianggap kurang menyebutkan aspek 

moral berasal perilaku (Poskus 2015). Sehingga perlu adanya contoh lain sebagai 

pendukung. Menurut Han dan Hyun (2017) mengungkapkan bahwa dengan 

menggabungkan NAM (Norms Activation Model) dan TPB (Theory of Planned 

Behavior) menunjukan hasil yang lebih unggul dibanding teori individu untuk 

menjelaskan niat untuk berperilaku ramah lingkungan. Pada teori NAM dijelaskan 

bahwa seseorang dinyatakan mempunyai sikap peduli lingkungan jika memiliki tiga 

hal, yaitu norma pribadi (personal norm), kesadaran akan konsekuensi (awareness 

of consequences), serta rasa tanggung jawab (ascription of responsibility). Personal 

norm merupakan presepsi tentang kewajiban moral yang dimiliki individu yang 

mempengaruhi tindakan yang diambilnya. Awareness of responsibility merupakan 

kesadaran seseorang terkait dengan konsekuensi yang diterima dari setiap perilaku 

yang dilakukan. Dan ascription of responsibility merupakan perasaan tanggung 

jawab akan dampak dari perilaku yang dihasailkan (Fang et al. 2019). 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Nguyen, (2022) ditemukan bahwa 

attitude mempunyai dampak positif terhadap perilaku konsumen menggunakan 

reusable bag sendiri. Hal tersebut menunjukan semakin seseorang merasa 

penggunaan reusable bag adalah suatu hal yang positif maka akan berdampak pada 

tingginya penggunaan reusable bag. Pada penelitan Nguyen (2022) juga ditemukan 

bahwa subjective norms memberikan dampak positif. Hal tersebut menunjukan 

lingkungan sekitar berpengaruh terhadap perilaku untuk menggunakan reusable 

bag sendiri (Nguyen 2022). Selanjutnya, ditemukan bahwa perceived behavioral 

control berpengauh positif terhadap niat penggunaan reusable bag. Hal ini 

membuktikan bahwa semakin seseorang merasakan kenyamanan serta kemudahan 

dalam menggunakan reusable bag maka semakin mereka bersedia untuk membeli 

dan menggunakan tas tersebut (Nguyen 2022). Dalam penelitian Nguyen et al., 

(2022) juga ditemukan bahwa personal norm memiliki dampak postif secara 

signifikan terhadap niat menggunakan reusable bag. Hal tersebut membuktikan 

bahwa rasa tanggung jawab moral berdampak pada niat seseorang untuk 

menggunakan  reusable bag. 

Pada penelitaian Nguyen et al., (2022) ditemukan awareness of consequences 

berdampak positif terhadap attitude dan subjective norms. Hal tersebut menunjukan 

bahwa semakin seseorang memahami konsekuensi yang diterima ketika melakukan 

perilaku positif maka akan timbul sikap positif terhadap perilaku tersebut. Selain 

itu juga akan timbul kesadaran bahwa lingkungan sekitar juga mengharapkan hal 

tersebut dilakukan. Dalam penelitian Nguyen et al., (2022) juga ditemukan 

awareness of consequences dan ascription of responbility berpengaruh positif 

terhadap personal norm. Hal tersebut menunjukan bahwa ketika seseorang sangat 

sadar akan rasa tanggung jawab atas konsekuensi lingkungan maka mereka akan 
lebih sensitif ketika orang lain mengevaluasi atau memandang masalah lingkungan 

sehingga berdampak pada keyakinan pribadi (personal norm). 

Oleh karena penggunaan reusable bag masih perlu didorong, maka diperlukan 

kampanye berupa iklan sosial yang massif melalui berbagai komunikasi pemasaran 

yang bisa dilakukan oleh Pemerintah maupun retailer. Dalam merancang iklan, 
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diperlukan pemahaman tentang factor-faktor yang mendorong konsumen bersedia 

menggunakan reusable bag. Kabaruan penelitian ini mengintegrasikan dua teori 

yaitu Norm Activation Theory dan Theory of Planned Behavior, untuk 

memprediksi niat konsumen menggunakan reusable bag. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan bagi retailer dan 

Pemerintah untuk mendisain iklan sosial yang tepat guna mendorong konsumen 

menggunakan reusable bag. 

KAJIAN LITERATUR 

Intention to Use 

Intention to Use didefnisikan oleh Ajzen (1991) sebagai suatu keadaan seseorang 

sebelum melakukan suatu tindakan. Dalam mengambil keputusan perlu adanya 

pertimbangan, intention to use diawali dengan pengalaman pribadi, pengaruh 

lingkungan sekitar, proses memperkirakan dan mengevaluasi hasil yang akan 

diperoleh ketika melakukan hal tersebut. Inention to use merupakan suatu 

kecenderungan individu untuk melakukan suatu tindakan 

tergantung pada pengetahuan yang mereka miliki Tsai & Wang (2017). Banyak 

faktor yang mempengaruhi intention seseorang dalam melakukan suatu tindakan 

salah satunya adalah knowledge, semakin seseorang memiliki pengetahuan tentang 

perilaku pro-evironmetal maka individu akan semakin memiliki kecenderungan 

untuk berperilaku tersebut (Sanita et al., 2019). Liliani (2020), menjelaskan bahwa 

intention to use merupakan suatu keinginan yang dimiliki individu untuk 

perperilaku dengan cara tertentu untuk dapat digunakan dimasa sekarang maupun 

yang akan datang. Intention merupakan derajat dimana individu telah 

mengemukakan rencananya secara sadar untuk melakukan atau tidak melakukan 

suatu perilaku Canny, 2014). 

Attitude 

Attitude merupakan penilaian atas perilaku yang dilakukan yang berasal dari 

keyakinannya tentang hasil yang diharapkan setelah melakukan suatu tindakan. 

Perilaku tersebut dapat memberikan keuntungan (favorable) atau tidak 

menguntungkan (unfavorable) Cordano and Frieze (2000). Attitude merupakan 

sesuatu yang vital dalam mempengaruhi niat seseorang untuk berperilaku 

berkelanjutan. Individu yang ikut serta dalam berperilaku berkelanjutan biasanya 

mempunya sikap yang positif terhadap perilaku atau tidakan tersebut Matharu & 

Jain (2020). Tan et.al., (2017) menyebutkan bahwa attitude terhadap suatu perilaku 

tergantung pada evaluasi secara keseluruhan dari perilaku tersebut dan keyakinan 

akan hasil yang diinginkan. Individu yang lebih positif terhadap suatu perilaku 

dapat mengarah pada niat yang lebih besar untuk melakukan perilaku tersebut Gao 

et al., (2017). Attitude digambarkan sebagai sebuah pemikiran yang dikembangkan 

melalui cara-cara yang dapat diandalakan dalam menangani situasi tertentu, baik 

postitif maupun negatif. Individu akan mencari gambaran dari perilaku orang lain 

atau kelompok untuk mengembangkan kriteria untuk melakukan berbandingan Lim 
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& An (2020). Attitude dijadikan sebagai ketentuan yang mendasari niat seseorang 

dalam berperilaku (Rezaei et al., 2019). 

Subjective Norms 

Subjective norms merupakan persepsi seseorang tentang persetujuan orang lain 

yang dianggap sebagai kelompok acuan (grouph preference) terhadap suatu 

perilaku. Persetujuan tersebut cukup memotivasi niat seseorang untuk melakukan 

perilaku tersebut. Kelompok acuan tersebut bisa keluarga, kerabat, teman dekat, 

guru, dosen, dsb. hal tersebut juga dijabarkan oleh Al-Swidi et al., (2014) bahwa 

subjective norms berhubungan dengan keyakinan individu tentang bagaimana 

mereka dimanjakan atau tidak dimanjakan oleh kelompok acuan (grouph 

preference) tersebut ketika mereka melakukan suatu perilaku. Individu akan merasa 

bahwa perilaku yang dilakukannya adalah benar ketika banyak orang lain 

melakukan hal tersebut termasuk kelompok acuan. Wang & Chou, (2021) 

menggambarkan Subjective Norms sebagai tekanan sosial yang dirasakan individu 

untuk berpartisipasi atau tidak berpartisipasi dalam melakukan suatu perilaku. 

Tekanan sosial dari lingkungan sekitar dapat mempengaruhi perilaku seseorang 

untuk melakukan perilaku tertentu. Han et al., (2019) menyebutkan bahwa 

subjective norms memiliki peran penting dalam pengambilan keputusan. Bagi 

sebagian besar orang mengambil sebuah keputusa adalah hal yang sulit, namun 

dengan melibatkan persetujuan orang lain akan memudahkan seseorang untuk 

mengambil keputusan tersebut. Subjective norms juga merupakan salah satu 

variabel penting yang mempengaruhi niat seseorang untuk berperilaku Gao et al., 

(2017). 

Perceived Behavioral Control 

Perceived behavioral control sebagai persepsi seseorang tentang hambatan yang 

akan dihadapi selama proses perilaku Ajzen (1991). Perceived behavioral control 

menunjukan keterlibatan individu dalam perilaku tertentu berdasarkan keyakinan, 

sumber daya, kemudahan akses, dan peluang yang dimilikinnya. Faktor non-

motivasi tersebut meliputi: uang, keterampilan, waktu dan kerja sama dengan orang 

lain. Ketika mereka merasa kekurangan akan sumber daya yang diperlukan untuk 

terlibat dalam perilaku pro- environmental maka mereka cenderung dalam perilaku 

selektif (Wynveen and Sutton 2017). Wu et al., (2016) menyebutkan bahwa 

Perceived behavioral control menunjukan persepsi individu tentang 

kemampuannya untuk terlibat dalam perilaku tertentu. Yadav & Pathak, (2016) 

menjelaskan perceived behavioral control merupakan suatu bentuk kesadaran 

individu akan dampak yang akan diterima ketika melakukan suatu perilaku, 

sehingga akan lebih hati-hati dalam berperilaku (mengkontrol). Niat yang kuat dari 

seseorang dalam berperilaku merupakan hasil dari Perceived behavior control yang 

tinggi (Gao et al., 2017). 

Personal Norm 

Personal norm merupakan standar harapan pribadi seseorang terhadap perilaku 

tertentu yang mengalir dari nilai-nilai yang terinternalisasi dan diterapkan sebagai 
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respons terhadap suatu tindakan yang diambil Činjarević et al., (2018). Personal 

norm ada karena adanya perasaan individu bahwa dalam segala tindakan yang 

diambil adalah untuk mencegah hasil yang negatif. Dalam berperilaku pro-

environmental individu akan mempunyai norma pribadi (personal norm) untuk 

secara konsisten ikut serta dalam berperilaku ramah lingkungan. Hal tersebut 

dilakukan karena individu percaya bahwa tindakan yang diambilnya akan 

berdampak positif bagi lingkungan. Artinya, semakin mereka percaya bahwa 

perilaku tersebut akan menghasilkan hal yang positif maka persepsi mereka 

terhadap perilaku tersebut cenderung positif dan menguntungkan (James 2016). 

Personal norm merupakan kewajiban moral yang timbul akibat dari tekanan sosial 

yang ada Young et al., (2020). Tekanan sosial yang menuntut individu untuk terlibat 

dalam perilaku lingkungan yang akan menyebabkan individu merasa berkewajiban 

untuk terlibat dalam jenis perilaku tersebut. Tekanan sosial berwujud banyaknya 

orang-orang sekeliling yang melakukan perilaku peduli lingkungan tersebut, 

sehingga menimbulkan adanya kewajiban moral atau perasaan tidak nyaman jika 

tidak ikut serta didalamnya. Gao et al., (2017) menjelaskan personal norm sebagai 

variabel yang penting untuk mempengaruhi niat perilaku seseorang dan hal tersebut 

berasal dari tanggung jawab atau kewajiban diri sendiri. Ketika seseorang 

mempunyai personal norm yang tinggi akan memotivasi untuk melakukan perilaku 

pro-evironmental, sedangkan personal norm yang rendah akan menghambat 

seseorang untuk melakukan perilaku pro-evirnomental. Fang et al., (2019) 

menjelaskan bahwa personal norm mengacu pada kewajiaban moral yang dirasakan 

individu untuk melakukan perilaku tertentu yang berkaitan dengan suatu perilaku. 

Sehingga personal norm merupakan faktor pendorong niat seseorang untuk 

berperilaku pro-environmental (Ho et al., 2018). 

Awareness Of Cosequencess 

Awareness of Consequences merupakan suatu bentuk kesadaran seseorang akan 

konsekuensi perilaku yang dilakukan akan membentuk peluang munculnya perilaku 

peduli lingkungan. Suatu perilaku untuk bertindak biasanya didasarkan pada 

pertimbangan-pertimbangan untuk melakukan atau tidak melakukan suatu perilaku 

Arinkasari et. al., (2018). Sehingga perilaku peduli lingkungan tersebut perlu 

didorong dengan adanya pengetahuan akan 

dampak buruk dari sebuah perilaku. Semakin seseorang memahami setiap 

konsekuensi dari setiap keputusan bertindak maka akan sejalan dengan peningkatan 

perilaku peduli lingkungan (Zhang, Geng, and Sun 2017). Groot & Steg (2009) 

mendefinisikan Awareness of Consequences sebagai bentuk kesadaran akan 

konsekuensi negatif bagi orang lain yang ditimbulkan dari perilaku yang dilakukan. 

Individu dengan tingkat kesadaran akan kosekuensi yang tinggi lebih 

memungkinkan untuk bertindak pro-environmental, sedangkan individu yang 

memiliki kesadaran akan konsekuensi rendah akan cenderung tidak bertindak pro-

environmental (Sajid, Zakkariya, and George 2022). Menurut Fang et al., (2019), 

Awareness of Consequences merupakan persepsi individu tentang konsekuensi 

yang merugikan dari tindakan mereka pada lingkungan sekitar. Orang-orang lebih 

cenderung terlibat dalam perilaku peduli lingkungan yaitu ketika orang menyadari 

konsekuensi buruk dari perilaku mereka Wynveen & Sutton (2017). 
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Ascription Of Responsibility 

Schwartz & Hotward (1981), menjabarkan Ascription of Responsibility sebagai 

perasaan pribadi untuk bertanggung jawab atas kosekuensi yang yang ditimbulkan 

dari perilaku mereka. nilai yang ada pada setiap orang dan sering muncul ketika 

orang tersebut dihadapkan pada situasi yang melibatkan tanggungjawab pada 

dirinya. Sehingga dapat diartikan bahwa Ascription of Responsibility adalah sebuah 

perasaan tanggung jawab individu atas suatu perilaku. Menurut Ariestiningsih et al., 

(2020) Ascription of Responsibility merupakan persepsi seseorang dan interpretasi 

berdasarkan data yang diperoleh dari lingkungan yang diserap oleh panca indera 

manusia sebagai hasil dari mengambil inisiatif dari proses komunikasi. 

Ariestiningsih et al., (2020) berasumsi Ascription of Responsibility berkaitan 

tentang siapa yang lebih berwenang dan bertanggung jawab atas akibat yang nanti 

terjadi. Fang et al., (2019) menjelasakan bahwa Ascription of Responsibility 

merupakan suatu situasi dimana seseorang akan lebih termotivasi untuk 

menunjukan sikap peduli terhadap lingkungan, ketika seseorang merasa 

bertanggung jawab atas konsekuensi dari pelakunya. Seseorang yang merasa 

bertanggungjawab atas perilakunya cenderung terlibat dalam isu-isu lingkungan dan 

lebih mungkin untuk mendukung kegiatan-kegiatan peduli lingkungan. 

Berdasarkan kajian literatur , maka dapat dikembangkan rerangka konseptual dan 

hipotesis berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Rerangka Konseptual Sumber: Nguyen et al., (2022) 

 

PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Perilaku peduli lingkungan digambarkan sebagai suatu tindakan yang bertujuan 

untuk dapat mengurangi dampak lingkungan (Li et al. 2019). TPB menunjukan 

bahwa individu kemungkinan akan terlibat dalam perilaku peduli lingkungan, 
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apabila memiliki attitude (sikap) dan kesadaran bahwa tindakan yang 

dilakukaknnya adalah baik (Gatersleben, Murtagh, and Abrahamse 2014). Atittute 

(sikap) individu yang lebih positif terhadap suatu perilaku dapat mengarah pada 

behavioral intention yang lebih besar untuk melakukan suatu perilaku (Gao et al. 

2017). Intention to use reusable bag sendiri didasarkan pada kesadarannya dalam 

menjaga lingkungan. Ketika konsumen menyadari manfaat lingkungan, ekonomi, 

dan sosial dengan menggunakan reusable bag sendiri mereka cenderung akan 

membentuk intention (niat) untuk menggunakannya (Nguyen 2022). 

Berdasarkan keterangan di atas, dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: H1 

Attitude berpengaruh positif terhadap Intentinon to use reusable bag. 

Subjective norms mengacu pada persepsi seseorang terkait sanksi yang diterimanya 

ketika melakukan tindakan sesuatu (Ajzen 1991). Persepsi seseorang tentang 

persetujuan orang lain (kelompok acuan) berpengaruh terhadap perilaku yang akan 

diambilnya (Shin and Hancer 2016). Kim & Hwang (2020), dalam penelitianya 

menyebutkan bahawa subjective norms mempengaruhi sikap moral individu untuk 

melakukan perilaku pro-environmental. Semakin tinggi subjective norms yang 

dirasakan individu maka akan lebih memungkinkan untuk melakukan suatu 

perilaku (Gao et al. 2017). Intention to use reusable bag sendiri didasarkan pada 

apa yang dilihat dilingkungan sekitar (Nguyen 2022). Semakin banyak masyarakat 

yang menggunakannya semakin besar kemungkingan seseorang untuk 

mengikutinya (Gao et al. 2017). 

Berdasarkan keterangan di atas, dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: H2 

Subjective norms berpengaruh positif terhadap intention to use reusable bag. 

Perceived behavioral control mewakili penilaian individu tentang seberapa 

sederhana atau sulitnya dalam melakukan suatu tindakan, semakin mudah suatu 

tindakan dalam benak individu maka semakin besar intention untuk melakukannya 

(Ajzen 1991). Semakin individu memiliki pengetahuan tentang hal-hal yang 

berkaitan dengan sikap pro-environmental maka akan cenderung untuk ikut terlibat 

dalam kegiatan-kegiatan tersebut (Rezaei et al. 2019). Persepsi yang tinggi dalam 

mengontrol perilaku penggunaan reusable bag mengarah pada intention to use 

reusable bag yang lebih tinggi (Chang and Chou 2018). Nguyen et.al,. (2022) 

dalam penelitiannya menyebutkan adanya dampak positif dari perceived behavioral 

control terhadap intention to use reusable bag. 

Berdasarkan keterangan di atas, dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H3 Perceived behavioral control berpengaruh postif terhadap intention to use 

reusable bag. 

Personal norm menunjukan kewajiban moral individu untuk melakukan atau 

menahan diri dari perilaku tertentu (Schwartz, 1981). Dengan adanya perasaan atas 

kewajiban moral tersebut, menimbulkan niat untuk tidak melakukan perbuatan 

yang menghasilkan hal yang negatif atau berbahaya (Han et al. 2019). Han & Hyun, 

(2017) mengemukakan bahwa personal norm memberikan pengaruh dalam 

pengambilan keputusan dalam memilih 

penginapan berdasarkan tanggung jawab terhadap lingkungan. Begitupula intention 

to use penghematan energi dan pengurangan karbon dalam pariwisata juga 

melibatkan kewajiban moral setiap individu (personal norm) (Gao et al. 2017). 
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Dengan adanya kewajiban moral individu untuk menjaga lingkungan, 

menimbulkan intention to use reusable bag saat berbelanja (Nguyen 2022). 

Berdasarkan keterangan di atas, dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: H4 

Personal norm berpengaruh positif terhadap intention to use reusable bag. 

Han & Hyun, (2017) berpedapat bahwa ketika individu yang sangat menyadari 

keseriusan masalah lingkungan maka akan cenderung memiliki attitude (sikap) 

positif terhadap perilaku pro-evironmental. Ketika seseorang memiliki Awareness 

of consequensces pada lingkungan akibat kesalah metode pengiriman maka 

individu tersebut akan cenderung memiliki attitude (sikap) yang postif terhadap 

metode pelayanan pro-evironmental seperti layanan berbasis drone (Kim and 

Hwang 2020). Zhang et al., (2017) menegaskan bahwa ketika individu merasakan 

hasil yang postif dari perilaku yang dilakukannya, kemungkinan besar mereka akan 

menilai perilaku tersebut adalah hal yang menguntungkan. Bagi pengguna reusable 

bag ketika individu merasakan konsekuensi menggunakan kantong plastik saat 

berbelanja, maka attitude (sikap) mereka terhadap reusable bag akan menjadi lebih 

positif (Nguyen 2022). 

Berdasarkan keterangan di atas, dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: H5 

Awareness of consequences berpengaruh positif terhadap attitude. 

Kesadaran yang tinggi akan konsekuensi suatu perilaku lebih memungkinkan 

seseorang memahami bahwa orang lain memiliki pengetahuan akan isu-isu 

lingkungan dan mengharapkan mereka untuk ikut berpartisipasi dalam perilaku pro-

evironmental (Park and Ha 2014). Ketika individu mempunyai awareness of 

consequences dari perilaku tertentu yang dilakukan, mereka tentu lebih memiliki 

pemahaman baik tentang dampak dari perilakunya terhadap lingkungannya (Zuo et 

al. 2017). Ketika individu menyadari bahwa orang lain juga mengharapkan dirinya 

untuk ikut serta dalam menjaga lingkungan, maka menimbulkan intention to use 

reusable bag. Hal tersebut dilakukan untuk membantu mengurangi dampak buruk 

limbah kantong plastik (Nguyen 2022). 

Berdasarkan keterangan di atas, dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: H6 

Awareness of consequences berpengaruh positif terhadap Subjective Norms 

Personal norms mengacu pada kewajiban moral untuk melakukan atau menahan diri 

dari tindakan tertentu (schwartz 1981). Studi sebelumnya menemukan Awareness 

of consequences dalam konteks yang berbeda termasuk keluhan masalah 

lingkungan (Zhang, Liu, and Zhao 2018), niat petani menggunakan pengendalian 

hama (Rezaei et al. 2019), niat menggunakan reusable bag sendiri (Nguyen 2022) 

secara signifikan berdampak positif pada personal norms. Personal norm akan aktif 

jika seseorang mempunyai kesadaran akan konsekuensi dari setiap perilakunya 

(Shin and Hancer 2016). Hasil studi Meng et al., (2020) menyebutkan bahwa 

awareness of consequences merupakan prediktor yang signifikan terhadap personal 

norms. Sehingga, Awareness of consequences memiliki peranan penting dalam 

meningkatkan Personal Norms Zhang et al., (2018). 

Berdasarkan keterangan di atas, dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H7 Awareness of Consequences berpengaruh positif terhadap Personal Norms 

Ascription of Responsibility menunjukan rasa tanggung jawab atas konsekuensi dari 

setiap perilakunya (Schwartz, 1977). Rasa tanggung jawab tersebut akan 



 

755  

mengaktifkan personal norm (Shin and Hancer 2016). Individu yang sadar akan 

tanggung jawab mereka akan lebih cenderung untuk ikut serta dalam perilaku pro-

environmental (Zhang et al. 2018). Semakin seseorang mempunyai pengetahuan 

akan tanggung jawab atas lingkungannya, membentuk adanya kewajiban moral 

(personal norm) dalam diri seseorang untuk berperilaku ramah lingkungan (Zuo et 

al. 2017). Dengan menggunkan reusable bag menunjukan tanggung jawab atas 

konsekuensi atas dampak yang akan ditimbulkan ketika individu terus 

menggunakan kantong plastik (Nguyen 2022). 

Berdasarkan keterangan di atas, dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: H8 

Ascription of Responsibility berpengaruh positif terhadap Personal Norms 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini mengacu pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Nguyen 

et.al (2022). Rancangan penelitian ini adalah pengujian hipotesis (hypothesis 

thesting) yang bertujuan menjelaskan tentang karakteristik dan hubungan antar 

variabel (Sekaran, 2013). Penelitian ini menguji variabel-variabel dari TPB 

(attitude, subjective norms, perceived behavior control) dan NAM (personal norm, 

awareness of consequences, ascription of responsibility) terhadap intention 

menggunakan reusable bag. Data dikumpulkan melalui penyebaran kuisioner yang 

diadakan secara online, dengan menyebar kuisioner berbentuk google form melalui 

media sosial. Unit analisis yang digunakan adalah individual . Waktu pada 

penelitian ini bersifat cross sectional karena pengumpulan data hanya dilakukan 

dalam kurun waktu tertentu. Metode pengambilan sampel pada penelitian ini 

menggunakan metode non probability sampling dengan teknik purposive sampling, 

yaitu teknik untuk menentukan sample dimana sampel yang dipilih berdasarkan 

pertimbangan dan kriteria-kriteria yang sudah ditentukan (Sekaran dan Bougie, 

2016). Adapun kriteria untuk respondennya adalah individu yang mengetahui 

produk reusable bag. Dalam penelitian ini terdapat 22 indikator yang dikalikan 

dengan 10, sehingga jumlah sampel ditetapkan sebesar 220 sampel. Terdapat 

7 (tujuh) variabel didalam penelitian ini yaitu : Attitude, Subjective Norms, 

Perceived Behavioral Control, Personal Norm, Awareness Of Consequences, 

Ascription of Resposibility, dan Intention. Karakteristik responden dalam penelitian 

ini meliputi: jenis kelamin, usia, pendidikan terakhir, pekerjaan, status perkawinan, 

pendapatan, dan pengeluaran. Keseluruhan jawaban responden diukur dengan 

menggunakan skala likert 1-5. Dimana (1) menunjukan “Sangat Tidak Setuju” dan 

(5) “ Sangat Setuju”. 

 

Tabel 1. Profil Responden 

 

Profil Jumlah Presentase 

Jenis Kelamin 

Pria 80 36,40% 

Wanita 140 63,60% 

Total 220 100% 

Usia 

< 20 Tahun 58 26,40% 
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20 - 29 Tahun 89 40,50% 

30 - 39 Tahun 42 19,10% 

40 - 49 Tahun 20 9,10% 

50 - 59 Tahun 11 5% 

> 60 Tahun 0 0% 

Total 220 100% 

Pendidikan Terakhir 

Dibawah SMA 11 5% 

SMA Sederajat 118 53,60% 

Sarjana/ Diploma 86 39,10% 

Pasca Sarjana 5 2,30% 

Total 220 100% 

Pekerjaan   

Pelajar 44 20% 

Mahasiswa 32 14,50% 

Karyawan Swasta 78 35,50% 

Ibu Rumah Tangga 20 9,10% 

Pengusaha/ wiraswasta 16 7,30% 

Tenaga Profesional 

(Dosen, guru, dokter, 

20 9,10% 

tentara, polisi, arsitek, 

dsb.) 

  

Lain-lain 10 4,50% 

Total 220 100% 

Status Perkawinan   

Menikah 126 57,30% 

Belum Menikah 94 42,70% 

Total 220 100% 

Pendapatan   

Rp. 2.000.000-Rp. 

5.000.000 

129 58,60% 

Rp. 5.000.000-Rp. 

8.000.000 

53 24,10% 

Rp.8.000.000-

Rp.11.000.000 

30 13,60% 

> Rp. 11.000.000 8 3,60% 

Total 220 100% 

Pengeluaran   

Rp. 1.000.000-Rp. 

3.000.000 

143 65% 

Rp. 3.000.000-Rp. 

6.000.000 

66 30% 

Rp.6.000.000 -Rp. 

9.000.000 

7 3,20% 

> Rp. 9.000.000 4 1,80% 

Total 220 100% 
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Sumber: Hasil Pengulahan data SPSS, 2022 

Tabel 2. Uji Validitas dan Uji Reabilitas 

 

Indikator 

Faktor 

Loadi

ng 

Kesimpu

lan 

Cronba

ch’s 

Alpha 

Intention to Use 

Saya akan membeli reusable bag untuk 

digunakan saat berbelanja. 
0,588 Valid 

 

 

 

0,730 

Saya berencana untuk terus menggunakan 

reusable bag 

saat berbelanja. 

0,656 Valid 

Saya akan merkomendasikan ke semua orang 

untuk menggunakan reusable bag. 
0,625 Valid 

Attitude 

Saya menyukai ide untuk membeli reusable 

bag. 

0,596 Valid  

 

0,706 Saya pikir menggunakan reusable bag adalah 

ide yang bagus. 
0,707 Valid 

Saya mempunyai penilaian positif terhadap 

reusable bag 

0,733 Valid 

Subjective Norm 

Orang-orang yang berpengaruh dalam diri saya, 

berpikir sebaiknya saya membawa reusable bag 

saat berbelanja. 

0,833 Valid 
 

 

 

 

0,870 

Teman-teman dekat saya berfikir bahwa saya 

sebaiknya 

menggunakan reusable bag saat berbelanja. 

0,817 Valid 

Orang-orang yang penting dalam hidup saya 

(orang tua, 

saudara kandung, dan kerabat dekat ) berfikir 

bahwa saya sebaiknya membawa reusable bag 

saat berbelanja. 

 

0,822 

 

Valid 

Perceived Behavior Control 

Saya akan menggunakan reusable bag saat 

berbelanja 

walaupun teman-teman saya

 menyarankan tidak menggunakannya. 

 

0,762 

 

Valid 

 

 

0,621 

Saya bisa menentukan apakah saya akan 

menggunakan 

reusable bag saat berbelanja atau tidak. 

0,428 Valid 

Saya mampu membeli reusable bag yang 

akan saya gunakan untuk berbelanja. 
0,572 Valid 

Personal Norms 

Menurut saya, setiap warga negara wajib 

menghindari penggunaan tas plastik. 
0,743 Valid 
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Saya merasa berkewajiban untuk mematuhi 

pembatasan 

kantong plastik yang diadakan pemerintah 

0,629 Valid 
 

0,635 

Ascription of Responsbility 

Secara moral saya berkewajiban untuk 

menggunakan 

reusable bag saat berbelanja. 

0,785 Valid 
 

 

0,777 

Menurut saya adalah etis menggunakan 

reusable bag 

saat berbelanja 

0,762 Valid 

Mempraktekan penggunaan reusable bag 

adalah   hal 

yang benar. 

0,665 Valid 

Awareness of Consequences 

Kantong plastik dapat merusak lingkungan 

apabila dibuang sembarangan. 
0,569 Valid 

 

 

 

0,850 

Kantong plastik dapat meningkatkan resiko 

kanker 

karena mengandung zat yang berbahaya. 

0,837 Valid 

Kantong plastik membahayakan makhluk hidup 

di darat 

dan di laut (hewan), karena mengandung zat 

beracun dan bisa termakan. 

 

0,774 

 

Valid 

Dari proses produksi hingga pembuangannya, 

kantong plastik dapat mengakibatkan emisi gas 

yang berbahaya. 

0,886 Valid 

Sumber: Hasil Pengulahan data SPSS, 2022 

Berdasarkan data diatas dapat dilihat bahwa seluruh item pernyataan dinyatakan 

valid karena nilai factor loading ≥ 0,40 (Hair et al., 2010). Serta nilai cronbach’s 

alpha ≥ 0,60 dimana seluruh item pernyataan dinyatakan reliable atau konsisten 

dalam mengukur variabel yang diteliti dan diukur. 

Tabel 3. Goodness Of Fit 

Jenis 

Pengukuran 

Goodness of 

Fit Index 

 

Nilai 

 

Cut Off 

 

Kesimpulan 

 

Absolute fit 

measures 

p- value 0,000 ≥ 0,05 Poor Fit 

RMSEA 0,080 ≤ 0,10 Goodness of Fit 

GFI 0,857 ≥ 0,90 Marginal Fit 

 

 

Incremental fit 

measures 

RFI 0,785 ≥ 0,90 Poor Fit 

NFI 0,819 ≥ 0,90 Marginal Fit 

IFI 0,883 ≥ 0,90 Marginal Fit 

TLI 0,859 ≥ 0,90 Marginal Fit 

CFI 0,881 ≥ 0,90 Marginal Fit 

Parsimonius fit 

measure 

AGFI 0,814 ≤ nilai 

GFI 

Goodness of Fit 

Sumber: Hasil Pengolahan data menggunkan AMOS 21 
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Dari hasil uji kesesuaian model diatas, nilai sig. probability sebesar 0,000 < 0,05 

yang dapat disimpulkan poor fit. RMSEA memiliki nilai sebesar 0,083 ≤ 0,10 yang 

artinya goodness of fit. GFI memiliki nilai sebesar 0.875 yang artinya marginal fit 

karena mendekati nilai cut off. Kriteria berikutnya adalah RFI memiliki nilai sebesar 

0,785 yang artinya poor of fit < 0,90 karena nilai tersebut . Sedangkan NFI, IFI, 

TLI, dan CFI masing-masing memiliki nilai sebesar 0,819, 0,883, 0,859, dan 0,881 

yang artinya marginal of fit. Kriteria terkhir yaitu nilai AGFI sebesar 0,744 yang 

artinya goodness of fit karena memenuhi nilai cut off yaitu ≤ nilai GFI sebesar 0,814. 

Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa model ini dinyatakan layak (goodness 

of fit) sehingga dapat dilanjutkan ke pengujian berikutnya yaitu pengujian hipotesis. 

Adapun gambar pada model adalah sebagai berikut. 

 

Gambar 2. Structure Goodness Of Fit 

Sumber: Hasil Pengolahan data menggunkan AMOS 21 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 3. Hasil Pengujian Hipotesis 

Hipotesis Esti

mate 

p-

value 

Kesimpulan 

H1: Attitude  Intention To Use 0,468 0,002 Hipotesis 

didukung 

H2: Subjective Norms  Intention To 

Use 
-

0,082 

0,351 
Hipotesis tidak 

didukung 

H3: Perceived behavioral control  

Intention To 

Use 

0,584 0,021 Hipotesis 

didukung 

H4: Personal norm  Intention To Use. 
0,048 0,390 

Hipotesis tidak 
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didukung 

H5: Awareness Of Consequencess  

attitude. 

0,430 0,000 Hipotesis 

didukung 

H6: Awareness Of Consequencess  

subjective norms. 
0,133 0,037 Hipotesis 

didukung 

H7: Awareness Of Consequencess  

Personal Norm. 

0,400 0,000 Hipotesis 

didukung 

H8: Ascription Of Responsibility  

Personal Norm. 

0,528 0,000 Hipotesis 

didukung 

Sumber: Hasil Pengulahan data SPSS, 2022 

 

Hipotesis pertama menguji pengaruh positif attitude terhadap intention to use. Hasil 

dari penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh positif attitude terhadap intention 

to use. Hal tersebut sesuai dengan beberapa penelitian sebelumnya terkait dengan 

perilaku peduli lingkungan (Nguyen 2022; Rezaei et al. 2019; dan Young et al. 

2020). Hal ini memperlihatkan semakin individu konsumen menyukai ide 

menggunakan reusable bag, dan berfikir bahwa membeli reusable bag adalah ide 

yang bagus, serta mempunyai penilaian positif terhadap reusable bag, maka mereka 

akan semakin berniat untuk membeli reusable bag untuk terus digunakan saat 

berbelanja dan berniat untuk merokmendasikan penggunaan reusable bag ke semua 

orang. 

Hipotesis kedua menguji pengaruh positif subjective norms terhadap intention to use. 

Hasil dari penelitian ini menunjukan tidak adanya pengaruh positif subjective norms 

terhadap intention to use, artinya meskipun orang-orang yang berpengaruh dalam 

diri konsumen, teman-teman dekat mereka, serta orang-orang penting dalam hidup 

mereka menyarankan untuk membawa reusable bag, namun konsumen tidak 

berniat untuk membeli dan menggunakan reusable bag saat berbelanja. Hasil 

tersebut mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Rezaei et al., 

(2019) yang menyatakan bahwa subjective norms tidak mempunyai pengaruh 

positif terhadap intention to use, melainkan harus melalui variable attitude terlebih 

dahulu. 

Hipotesis ketiga menguji pengaruh positif perceived behavioral control terhadap 

intention to use. Hasil dari penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh positif 

perceived behavioral control terhadap intention to use. Hasil tersebut sesuai dengan 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Han et al. 2019; Nguyen 2022; Rezaei 

et al. 2019; dan Young et al. 2020). Yang artinya semakin konsumen merasa mereka 

harus menggunakan reusable bag meskipun teman-temannya menyarankan untuk 

tidak menggunakan maka semakin tinggi niat untuk menggunakan reusable bag. 

Kemudian semakin individu merasa mampu untuk membeli reusable bag dan 

mempunyai kontrol penuh dalam penggunaan reusable bag maka akan semakin 

kuat niat individu untuk membeli serta menggunakan reusable bag saat berbelanja. 

Hipotesis keempat menguji pengaruh positif personal norm terhadap intention 

to use. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan tidak adanya pengaruh positif personal norm 

terhadap intention to use, artinya meskipun konsumen merasa memiliki kewajiban 
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untuk menghindari penggunaan kantong plastik serta mematuhi kewajiban 

pembatasan kantong plastik yang diadakan pemerintah, namun mereka tidak 

berniat untuk membeli dan menggunakan reusable bag saat berbelanja., serta 

merekatidak bersedia untuk merekomendasikannya ke semua orang untuk 

menggunakan reusable bag. Diduga pengaruh personal norm terhadap intention to 

use adalah pengaruh tidak langsung yang harus melalui variabel attitude sebagai 

mediator (Wang and Chou 2021). 

Hipotesis kelima menguji pengaruh positif awareness of consequencess terhadap 

attitude. Hasil dari penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh positif awareness 

of consequencess terhadap attitude. Hal tersebut sama dengan penelitian sebelumnya 

yang dilakukan oleh (Han et al. 2019; Nguyen 2022; Rezaei et al. 2019; dan Young 

et al. 2020) yang artinya bahwa semakin konsumen mengetahui bahwa limbah 

kantong plastik yang dibuang sembarangan dapat merusak lingkungan dan zat 

berbahaya yang terkandung didalam dapat meningkatkan penyakit kanker, serta 

membahayakan makhluk hidup di laut dan di darat. Maka akan meningkatkan 

penilaian positif konsumen terhadap reusable bag, selain itu konsumen juga akan 

semakin menyukai ide untuk membeli reusaable bag dan berfikir untuk terus 

menggunakannya saat berbelanja. 

Hipotesis keenam menguji pengaruh positif awareness of consequencess terhadap 

subjective norms. Hasil dari penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh positif 

awareness of consequencess terhadap subjective norms, artinya semakin konsumen 

mengetahui dampak buruk dari penggunaan kantong plastik bagi lingkungan sekitar, 

kesehatan masyarakat, dan zat yang terkandung didalamnya berbahaya bagi hewan-

hewan yang ada di darat dan di laut maka akan semakin meningkatkan kesadaran 

orang-orang disekitar kita untuk saling mengingatkan menggunakan reusable bag. 

Hal tersebut dilakukan karena betapa pentingnya mengurangi penggunaan kantong 

plastik salah satunya yaitu beralih menggunakan reusable bag. Hasil penelitian ini 

pun mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Nguyen (2022) yang 

menyatakan bahwa adanya pengaruh ascription of responsibility terhadap personal 

norm. 

Hipotesis ketujuh menguji pengaruh positif awareness of consequencess terhadap 

personal norm. Hasil dari penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh positif 

awareness of consequencess terhadap personal norm, artinya semakin tinggi 

kesadaran konsumen terkait kantong plastik dapat merusak lingkungan, 

meningkatkan resiko kanker, zat yang terkandung didalamnya dapat 

membahayakan hewan di darat dan di laut, serta proses produksinya pun dapat 

menciptakan gas emisi yang berbahaya bagi Kesehatan. Maka akan meningkatkan 

perasaan akan kewajiban moral untuk tidak menggunakan kantong plastik serta 

mematuhi peraturan pemerintah terkait pembatasan kantong plastik. Hasil 

penelitian ini pun mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Nguyen 

(2022) yang menyatakan bahwa adanya pengaruh ascription of responsibility 

terhadap personal norm. 

Hipotesis delapan menguji pengaruh positif ascription of responsibility terhadap 

personal norm. Hasil dari penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh positif 

ascription of resphonbility terhadap personal norm, artinya semakin konsumen 

merasa berkewajiban untuk menggunakan reusable bag, serta berfikir 
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menggunakan reusable bag merupakan sesuatu yang etis dan benar. Maka akan 

meningkatkan persepsi konsumen akan kewajiban mereka untuk menghindari 

penggunaan kantong plastik serta mematuhi peraturan pemerintah terkait 

pembatasan penggunaan kantong plastik saat berbelanja. Hasil penelitian ini pun 

mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Nguyen (2022) yang 

menyatakan bahwa adanya pengaruh ascription of responsibility terhadap personal 

norm. 

Implikasi Manajerial 

Pertama, untuk meningkatkan attitude (sikap) dan perceived behavior control 

konsumen, pemerintah dan retailer dapat menggunakan media iklan di media sosial 

dan media konvensional (seperti: televisi). Hal tersebut berpotensi untuk 

menjangkau lebih luas, mengingat saat ini konsumsi akan tontonan berbasis 

teknologi sangat tinggi. Pemerintah dan retailer dapat memanfatkan media sosial 

(seperti: instagram, facebook, tik tok, dan youtube) dengan melibatkan influenser 

serta konten creator. Konten-konten tersebut dapat berupa unggahan micro blog 

maupun video pendek yang dikemas secara menarik, sehingga tidak membosankan. 

Selain itu, pemerintah dan retailer juga dapat menggunakan media konvensional 

(seperti: televisi) dengan melibatkan artis tanah air (seperti: Dian Sastro, Cinta Laura, 

Hamish Daud dan Iqbal Ramadan) untuk beriklan dengan mengambarkan betapa 

pentingnya mengurangi penggunaan kantong plastik saat berbelanja dan beralih 

menggunakan reusable bag (seperti paper bag, tas kain, dan tas anyaman). Dengan 

dilibatkannya artis-artis tersebut diharpkan dapat dijadikan sebuah contoh baik dan 

suatu kebanggaan terutama bagi para penggemar sehingga dapat meningkatakan 

perceived behavior control dan attitude (sikap) positif terhadap penggunaan 

reusable bag. 

Kedua, Banyak dari masyarakat yang mengetahui bahwa menghindari dan 

membatasi penggunaan kantong plastik merupakan suatu kewajiban bagi setiap 

individu masyarakat. Namun, banyak dari mereka yang tetap enggan beralih 

menggunakan reusable bag. Maka dari untuk meningkatkan awareness of 

consequences dan ascription of responsibility itu perlu adanya keterlibatan 

masyarakat secara langsung dalam penggunaan reusable bag itu sendiri. Pemerintah 

dan retailer dapat mengadakan talk show di area tertentu, dengan membawakan 

tema pentingnya menggunakan reusable bag yang dikemas dalam acara yang santai 

dan menarik. Dalam acara tersebut juga dapat diadakan sesi pembagian doorprise 

berupa produk- produk reusable ( seperti: reusable bottle, alat makan, stainless straw, 

dan reusable bag). Selain itu pemerintah dan retailer juga dapat berpartisipasi dalam 

acara peduli lingkungan dengan mengadakan acara pembagian reusable bag gratis 

pada masyarakat dalam acara car free day. Hal tersebut dilakukan untuk dapat 

menjangkau lebih dekat masyarakat untuk menggunakan reusable bag. Kegiatan-

kegiatan tersebut diharapkan dapat meningkatkan awareness of consequences dan 

ascription of responsibility konsumen. 

Keterbatasan dan Saran 

Penelitian ini hanya spesifik membahas variabel attitude, perceived behavioral 

control, subjective norms, personal norm, awareness of consequences, ascription 
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of responsbility yang diduga memprediksi intention to use reusable bag. Padahal 

diduga terdapat variable-variable lain yang dapat memperkuat model penelitian. 

Peneliti selanjutnya dapat menambahkan variabel attitude sebagai mediator antara 

variabel 

subjective norm dan variabel intention to use menurut Wang & Chou (2021). 
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